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ABSTRAK

Amalia, Chici Khoirul. 2025. Pengaruh Manajemen Risiko Terhadap
Profitabilitas Dengan Good Corporate Governance (GCG) Sebagai
Variabel Moderasi Pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2019-2023.
Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Syariah. Universitas KH.
Abdul Chalim Mojokerto. Pembimbing Dr. Ceta Indra Lesmana, S.E.,M.M

Kata Kunci : Manajemen Risiko, Profitabilitas, Good Corporate Governance
(GCG)

Bank Muamalat-Indonesia (BMI) menghadapi-tantangan serius pada tahun
2019 akibat meningkatnya risiko likuiditas dan pembiayaan bermasalah yang
tinggi. Masuknya Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) sebagai Pemegang
Saham Pengendali (PSP) pada tahun 2021 diharapkan mampu memperbaiki Kinerja
keuangan dan meningkatkan profitabilitas. Namun, realisasinya belum
menunjukkan peningkatan signifikan pada profitabilitas. Di sisi lain, peran Good
Corporate Governance (GCG) dalam memoderasi hubungan antara manajemen
risiko terhadap profitabilitas masih menunjukkan hasil yang beragam.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen risiko
terhadap profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia (BMI). Fokus utama
penelitian adalah menganalisis hubungan langsung antara penerapan manajemen
risiko dengan profitabilitas bank. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis peran
Good Corporate Governance (GCG) sebagai variabel moderasi. Pengujian ini
dilakukan untuk melihat apakah Good Corporate Governance (GCG) dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh manajemen risiko terhadap
profitabilitas.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, data yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan triwulan dan laporan Good Corporate Governance (GCG) Bank
Muamalat Indonesia periode 2019-2023. Metode analisis yang digunakan adalah
Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan
bantuan software SmartPLS 4.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen risiko berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas dengan koefisien jalur sebesar -0,777, nilai
t-statistik 2,181 (>1,96) dan p-value 0,015 (<0,05). Sementara itu Good Corporate
Governance (GCG) terbukti mampu memoderasi hubungan manajemen risiko
terhadap profitabilitas secara signifikan dengan koefisien jalur 0,695, nilai t-
statistik 2,700 (>1,96), dan p-value 0,003 (< 0,05).
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ABSTRACT

Amalia, Chici Khoirul. 2025. The Influence Of Risk Management On
Profitability With Good Corporate Governance (GCG) As A Moderating
Variable At Bank Mumalat Indonesia For The Period 2019-2023. Thesis
Of The Sharia Banking Study Program, Fakulty Of Sharia. Universitas KH.
Abdul Chalim Mojokerto. Supervisor Dr. Ceta Indra Lesmana, S.E.M.M

Kata Kunci : Risk Management, Profitability, Good Corporate Governance (GCG)

Bank Muamalat Indonesia (BMI) faced serious challenges in 2019 due to
increasing liquidity risk and a high level of non-performing financing, which led to
a decline in profitability. The entry.of the Hajj Financial Management Agency
(BPKH) as the Controlling Shareholder (PSP) in 2021 was expected to improve
financial performance and enhance profitability. However, the realization has not
yet shown a significant improvement in profitability. On the other hand, the role of
Good Corporate Governance (GCG). in moderating the relationship between risk
management and profitability still presents mixed results.

This study aims to analyze the effect of risk management on the profitability
of Bank Muamalat Indonesia (BMI). The main focus is to examine the direct
relationship between the implementation of risk -management and the bank’s
profitability. In addition, the study also investigates the role of Good Corporate
Governance (GCG) as a moderating variable. This test.is conducted to determine
whether Good Corporate Governance (GCG) can strengthen or weaken the effect
of risk management on profitability.

This research employs a descriptive quantitative approach using secondary
data obtained from the quarterly financial sreports ‘and GCG reports of Bank
Muamalat Indonesia for the 2019-2023 period. The analytical method applied is
Structural Equation Modeling based.on Partial Least Squares (SEM-PLS), with the
assistance of SmartPLS 4.0 software.

The findings reveal that risk management has a significant negative effect
on profitability, with a path coefficient of -0.777, a t-statistic of 2.181 (>1.96), and
a p-value of 0.015 (<0.05). Moreover, Good Corporate Governance (GCG) is
proven to significantly moderate the relationship between risk management and
profitability, with a path coefficient of 0.695, a t-statistic of 2.700 (>1.96), and a p-
value of 0.003 (<0.05).
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